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ABSTRAK

Kini persaingan antar perusahaan di Indonesia menjadi semakin ketat. Untuk dapat bertahan di
tengah persaingan yang semakin ketat, perusahaan harus dapat memanfaatkan keunggulan
kompetitif. Salah satu contoh keunggulan kompetitif adalah memiliki aktivitas operasi yang
efektif dan efisien. Akan tetapi untuk menjalankan operasi dengan efektif dan efisien perusahaan
menghadapi beberapa masalah dan risiko, salah satunya adalah lamanya proses dari pesanan
diterima hingga dikirimkan yang menyebabkan keterlambatan pengiriman ke kosumen.

Pemeriksaan operasional adalah pemeriksaan terhadap kinerja perusahaan dari sudut
pandang manajemen untuk mengevaluasi tingkat efektivitas, efisiensi, dan ekonomis. Dalam
melakukan pembelian persediaan, perusahaan memerlukan adanya pengendalian terkait
bagaimana perusahaan melakukan pembelian kepada pemasok. Dengan adanya pengendalian ini
perusahaan dapat menghindari risiko atas pembelian persediaan yang tidak perlu karena dengan
adanya pembelian persediaan yang tidak perlu dapat menimbulkan biaya bagi perusahaan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi
deskriptif. Dilakukan pengumpulan dan penggunaan data primer dan sekunder dalam melakukan
penelitian. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah studi
literatur dan studi lapangan yang terdiri dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Objek
penelitian ini adalah pemeriksaan operasional terhadap aktivitas pembelian untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi aktivitas pembelian di Mega Trading. Mega Trading merupakan
perusahaan dagang yang menjual berbagai macam perabot secara eceran dan grosir.

Pemeriksaan operasional yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
permasalahan pada aktivitas pembelian yaitu lamanya proses pengiriman barang. Setelah
melakukan pemeriksaan lebih lanjut, ditemukan juga kelemahan yaitu pengendalian aktivitas
pembelian yang belum memadai, pemasok yang terlambat mengirimkan pesanan sehingga
menghambat penjualan, peraturan dan pengawasan yang belum memadai, serta kondisi gudang,
toko, dan kantor yang kurang baik. Pengendalian aktivitas yang belum memadai mengakibatkan
perusahaan memiliki persediaan yang tidak disadari senilai Rp324.794.148 yang disebabkan oleh
pembelian persediaan yang tidak dibutuhkan. Hal ini juga menimbulkan biaya penyimpanan yang
tidak disadari perusahaan sebesar Rp13.287.157 setiap bulannya. Selain itu, tingkat keterlambatan
pemasok dalam mengirimkan pesanan mencapai 66% dan menyebabkan keterlambatan
pengiriman ke konsumen mencapai 92%. Perusahaan tidak menyadari masalah ini karena tidak
pernah melakukan evaluasi terhadap pemasok. Maka dari itu diberikan rekomendasi terkait
masalah-masalah yang ditemukan seperti rekomendasi dokumen, prosedur, peraturan karyawan,
struktur organisasi, dan job description.

Kata Kunci: Pemeriksaan Operasional, Aktivitas Pembelian Persediaan, Pengendalian Aktivitas
Pembelian



ABSTRACT

Now competition between companies in Indonesia is getting tighter. To be able to survive amid
increasingly fierce competition, companies must be able to take advantage of their competitive
advantage. One example of a competitive advantage is having effective and efficient operating
activities. However, to have effective and efficient operations, the company faces several problems
and risks. One of the problems is the process from the order received to the order sent that take a
long time. This problem causes delays in shipping to the customer.

An operational review is an examination of the company's performance from a
management's point of view to evaluate the effectiveness, efficiency, and economic level. In
purchasing inventories, the company requires control regarding how the company makes
purchases to suppliers. This control can help the company to avoid unnecessary inventory
purchases that can lead to carrying costs.

The research method used in this research is a descriptive study method. The
researcher collects and uses primary and secondary data in conducting research. Data collection
techniques that researchers use in this study are literature studies and field studies consisting of
interviews, observation, and documentation. The object of this research is the operational review
for purchasing activities to increase purchasing effectiveness and efficiency in Mega Trading.
Mega Trading is a trading company that sells household things in retail and wholesale.

The operational review that has been performed indicates that there is a critical
problem in purchasing activities. The critical problem is the process from the order received to
the order sent that takes a long time. Based on the operational review, researcher also found some
weaknesses. The weaknesses are inadequate internal control in purchasing activities, suppliers
who were late in sending the orders which affect the sales, inadequate regulations, and
supervisions in the company, and the condition of the warehouse, the store, and the office that are
not good. Inadequate internal control of activities results in having an unnecessary inventory of
Rp324,794,148 that caused by the purchase of unneeded inventory. This problem also results in
having to carry costs up to Rp13.287.157 every month. Besides, the level of supplier delay in
sending orders reached 66% and caused delays in shipping to consumers reaching 92%. The
company is not aware of this problem because it has never evaluated the supplier. Therefore,
recommendations are given related to problems found such as document recommendations,
procedures, employee regulations, organizational structure, and job description.

Keywords: Operational Review, Purchasing Inventory Activities, Purchasing Activities Control
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Kini persaingan antar perusahaan di Indonesia menjadi semakin Kketat.
Menurut Tanadi Santoso selaku pengamat pemasaran, salah satu hal paling mendasar yang
perlu dilakukan perusahaan untuk menghadapi persaingan ini adalah dengan mengetahui
keunggulan yang dimiliki perusahaan.! Setiap perusahaan tentunya memiliki keunggulan
dan kelemahan masing-masing. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk dapat bersaing
adalah dengan memanfaatkan keunggulan tersebut sehingga dapat memiliki keunggulan
kompetitif yang kuat.

Berdasarkan rekomendasi yang diterbitkan oleh World Trade Organization
(WTO), salah satu cara untuk dapat memperkuat dan meningkatkan keunggulan
kompetitif perusahaan adalah dengan meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
operasi perusahaan.? Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam operasi
perusahaan dapat dilakukan pemeriksaan operasional. Dengan dilakukannya pemeriksaan
operasional, aktivitas-aktivitas di perusahaan dapat dianalisis lebih lanjut sehingga dapat
diidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan. Salah satu aktivitas yang dapat
dianalisis di sebuah perusahaan adalah aktivitas pembelian.

Aktivitas pembelian menjadi salah satu aktivitas umum yang ada di setiap
perusahaan, termasuk perusahaan dagang. Perusahaan dagang yang memiliki kegiatan
utama penjualan dan pembelian barang dagang tentunya membutuhkan aktivitas
pembelian. Tanpa adanya aktivitas pembelian, perusahaan dagang tidak akan bisa
melakukan kegiatan utamanya. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa pembelian
merupakan salah satu fungsi yang penting dalam berhasilnya operasi suatu perusahaan

karena fungsi ini dibebani tanggung jawab untuk mendapatkan kuantitas dan kualitas

! Dimas Hendra, “Berbahaya, Jika Persaingan Hanya Fokus Pada Kompetitor”, diakses dari
www.swa.co.id, pada tanggal 23 Juli 2019.

2 Agus Puji Prasetyono, “Persaingan di Era Globalisasi dan Ekonomi Digital”, diakses dari
www.ristekdikti.go.id, diakses pada tanggal 23 Juli 2019.



barang yang tersedia pada waktu yang dibutuhkan dengan harga yang sesuai. Dalam
menjalankan aktivitas pembelian terdapat tantangan-tantangan yang umum dihadapi
perusahaan seperti kehabisan atau kelebihan persediaan, membeli barang yang tidak
dibutuhkan, membeli pada harga yang mahal, pemasok yang tidak dapat diandalkan, dan
pembelian dari pemasok yang tidak terotorisasi.

Mega Trading merupakan perusahaan dagang yang menjual berbagai
macam peralatan rumah tangga sejak tahun 2005. Mega Trading menjual barangnya
secara eceran dan grosir. Hingga sekarang, Mega Trading telah memiliki banyak
pelanggan tetap yang melakukan pembelian secara rutin dalam jumlah yang besar
sehingga dapat dikatakan bahwa banyak pelanggan yang mempercayai Mega Trading.
Meskipun telah berdiri cukup lama dan terbiasa melayani pesanan pelanggan yang
banyak, Mega Trading masih mengalami permasalahan dalam operasi sehari-hari.
Masalah yang sering terjadi adalah lamanya proses dari pemesanan hingga barang
diterima oleh pelanggan. Dampaknya Mega Trading beberapa kali mendapatkan keluhan
dari pelanggan. Jika hal ini terus dibiarkan, maka dapat menimbulkan risiko pelanggan
beralih ke pesaing yang dapat mengirim barang dalam waktu yang lebih cepat sehingga
perusahaan dapat kehilangan penjualan dan penjualan perusahaan tentunya akan
mengalami penurunan. Selain kehilangan penjualan, perusahaan juga dapat kehilangan
kepercayaan dan loyalitas pelanggan. Lamanya proses dari pemesanan hingga barang
diterima oleh pelanggan ini disebabkan oleh beberapa faktor yang perlu diidentifikasi
lebih lanjut lagi agar dapat diperbaiki sehingga masalah yang dihadapi perusahaan ini
dapat teratasi. Untuk itu, perlu dilakukan pemeriksaan operasional pada bagian pembelian
Mega Trading agar dapat mengidentifikasi permasalahan pada proses pembelian yang

mengakibatkan proses pembelian belum berjalan efektif dan efisien.

1.2.  Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka diidentifikasikan beberapa masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur pembelian yang dilakukan oleh Mega Trading?



Bagaimana dampak dari kelemahan prosedur pembelian yang dilakukan oleh Mega
Trading?

Apa tindakan-tindakan yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang
terjadi pada aktivitas pembelian di Mega Trading?

Apa saja manfaat yang diperoleh Mega Trading setelah dilaksanakan pemeriksaan

operasional terhadap siklus pembelian?

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka ditetapkan tujuan penelitian sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui kebijakan dan prosedur pembelian yang dilakukan oleh Mega
Trading.
. Untuk mengevaluasi dampak dari kelemahan prosedur pembelian yang dilakukan oleh

Mega Trading.

Untuk menganalisis tindakan-tindakan yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi pada aktivitas pembelian di Mega Trading.

Untuk menemukan manfaat yang diperoleh Mega Trading setelah dilaksanakan

pemeriksaan operasional terhadap siklus pembelian.

1.4.  Kegunaan Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan kegunaan untuk berbagai

pihak, seperti:

1.

Perusahaan

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mengatasi
permasalahan yang ada di perusahaan dengan menerapkan rekomendasi yang telah
diberikan sehingga dapat menjalankan kegiatan operasi perusahaan secara efektif dan

efisien.



2. Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan, dan
menjadi referensi pembaca terkait pemeriksaan operasional pada siklus pembelian.
Penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi referensi bagi pihak-pihak yang
mungkin melakukan pemeriksaan operasional.

3. Peneliti
Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat membuka wawasan dan menambah
ilmu pengetahuan terkait pemeriksaan operasional, terutama pada siklus pembelian.
Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu untuk mengasah soft skills dalam

hal berkomunikasi dan bekerja sama dengan berbagai pihak.

1.5. Kerangka Pemikiran

Di era ekonomi digital persaingan antar pelaku usaha semakin ketat. Untuk dapat bertahan
menghadapi persaingan ini, perusahaan perlu memiliki keunggulan kompetitif.
Keunggulan kompetitif adalah pembentukan serangkaian komponen di dalam perusahaan
yang memiliki keunggulan secara unik dibandingkan dengan pesaing ( (Heizer, Render,
& Munson, 2017, p. 36). Salah satu cara untuk memiliki keunggulan kompetitif adalah
dengan memiliki operasi yang efektif dan efisien.

Operasi perusahaan terbagi menjadi beberapa aktivitas, salah satunya
adalah aktivitas pembelian. Aktivitas pembelian merupakan rangkaian aktivitas bisnis dan
operasi pengolahan data yang berhubungan dengan pembelian serta pembayaran barang
dan jasa. (Romney & Steinbart, 2018, p. 405). Tujuan utama dari aktivitas pembelian
adalah mendapatkan persediaan, perlengkapan, dan berbagai jasa yang dibutuhkan
perusahaan agar dapat beroperasi dengan biaya yang minimum.

Terdapat empat aktivitas utama di aktivitas pembelian yaitu pemesanan
barang, penerimaan barang, menyetujui faktur dari supplier, dan pengeluaran kas
(Romney & Steinbart, 2018, p. 407). Perusahaan harus melakukan empat aktivitas ini

dengan baik agar dapat mencapai keunggulan kompetitif dari aktivitas pembelian.



Aktivitas yang pertama adalah pemesanan barang. Dalam melakukan
pemesanan barang, perusahaan perlu mengetahui jumlah dan jenis barang yang dipesan
serta kapan harus memesan barang tersebut. Hal ini dapat membantu perusahaan mengatur
persediaan yang dimiliki agar tidak terlalu banyak atau tidak terlalu sedikit. Aktivitas
pemesanan barang juga berhubungan dengan supplier. Pemilihan supplier perlu dilakukan
dengan baik agar tidak merugikan perusahaan. Selain memilih supplier yang menyediakan
barang berkualitas, perusahaan juga perlu memilih supplier yang dapat bekerja sama dan
sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh perusahaan.

Setelah melakukan pemesanan barang, perusahaan akan melakukan
aktivitas penerimaan barang. Dalam melakukan penerimaan barang, perusahaan harus
memeriksa apakah barang yang diterima sudah sesuai dengan pesanan perusahaan baik
jumlah maupun jenis barangnya. Jika jumlah dan jenis barang yang diterima sudah sesuai
dengan pesanan maka perusahaan dapat melanjutkan ke aktivitas selanjutnya.

Aktivitas selanjutnya adalah menyetujui faktur dari supplier. Jika jumlah
dan jenis barang yang diterima perusahaan sudah sesuai dengan yang tertera pada faktur,
perusahaan dapat menyetujui faktur tersebut. Setelah faktur disetujui, perusahaan dapat
melanjutkan ke aktivitas selanjutnya yaitu pengeluaran kas. Aktivitas pengeluaran kas
dilakukan dengan melakukan pembayaran sesuai jumlah yang tertera pada faktur kepada
supplier.

Untuk memperoleh aktivitas operasi yang efektif dapat dilakukan
pemeriksaan operasional. Pemeriksaan operasional adalah proses untuk menganalisis
operasi dan aktivitas internal untuk mengidentifikasi area yang memerlukan
perkembangan untuk mencapai perkembangan yang berkelanjutan (Reider, 2002, p. 2).
Pemeriksaan operasional dilakukan agar operasi perusahaan dapat berjalan efektif dan
efisien. Efektivitas lebih berfokus pada hasil dan pencapaian yang dicapai serta
keuntungan yang didapatkan (Reider, 2002, p. 23). Sedangkan efisiensi lebih berfokus
dengan mencapai keseimbangan optimal antara biaya dan hasil (Reider, 2002, p. 23).

Pemeriksaan operasional dilaksanakan dengan tujuan untuk menilai
kinerja, membandingkan, mengidentifikasi kesempatan untuk melakukan perbaikan, dan

memberikan rekomendasi kepada perusahaan berdasarkan best practice (Reider, 2002, p.



23). Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, setiap tahapan dalam pemeriksaan
operasional perlu dilakukan dengan baik. Terdapat lima tahap yang perlu dilakukan saat
melakukan pemeriksaan operasional (Reider, 2002, p. 23). Tahap pertama adalah tahap
perencanaan (planning phase). Pada tahap ini diperoleh informasi umum mengenai
aktivitas yang dilakukan perusahaan, sifat dari aktivitas tersebut serta kepentingannya,
dan informasi-informasi lain yang dapat membantu tahap awal dari pemeriksaan
operasional (Reider, 2002, p. 39).

Tahap kedua adalah tahap program kerja (work programs phase), pada
tahap ini dipersiapkan rencana sistematis untuk melakukan pemeriksaan operasional
(Reider, 2002, p. 39). Tahap ini perlu dilakukan secara terstruktur agar pemeriksaan
operasional dapat berjalan dengan efisien dan efektif.

Tahap ketiga adalah tahap penelitian lapangan (field work phase), pada
tahap ini dilakukan analisis operasi untuk menentukan tingkat efisiensi dan efektivitas dari
manajemen dan control yang ada di perusahaan (Reider, 2002, p. 39). Yang dilakukan
pada tahap ini adalah melaksanakan apa yang telah dirancang pada tahap program kerja
(work program phase). Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui bagian yang
memerlukan perbaikan dan apa yang perlu dilakukan untuk memperbaikinya.

Tahap keempat adalah tahap pengembangan temuan dan rekomendasi
(development of findings and recommendation phase). Pada tahap ini temuan yang telah
diperoleh pada tahap penelitian lapangan (field work phase) dikembangkan berdasarkan
lima atribut yaitu kondisi, kriteria, efek, penyebab, dan rekomendasi (Reider, 2002, p. 40).

Tahap kelima adalah tahap pelaporan (reporting phase), pada tahap ini
laporan dipersiapkan berdasarkan hasil dari pemeriksaan operasional yang telah dilakukan
di empat tahap sebelumnya (Reider, 2002, p. 40).

Dengan adanya pemeriksaan operasional, diharapkan perusahaan dapat
mengetahui penyebab permasalahan yang terjadi di perusahaan dan dapat

mempertimbangan untuk mengimplementasikan rekomendasi yang diberikan.





